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Abstrak: Maraknya judi online di Indonesia telah menimbulkan dampak hukum dan
sosial yang kompleks, mencakup pelanggaran hukum, kerugian finansial, serta degradasi
nilai moral dalam masyarakat. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dalam
penegakan hukum terhadap praktik judi online dan dampaknya terhadap stabilitas sosial.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur,
wawancara, dan analisis data sekunder yang melibatkan regulasi hukum terkait, kasus-
kasus hukum, serta perspektif sosial dari berbagai kelompok masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kendala utama dalam penegakan hukum meliputi keterbatasan
teknologi aparat penegak hukum, minimnya literasi digital masyarakat, serta lemahnya
koordinasi antar lembaga. Dampak sosial dari judi online meliputi meningkatnya angka
kriminalitas, ketergantungan finansial, serta konflik dalam keluarga dan komunitas. Di
sisi lain, regulasi hukum yang ada belum sepenuhnya mampu mengatasi fenomena ini
akibat kurangnya pembaruan hukum yang responsif terhadap perkembangan teknologi.
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya pembaruan regulasi yang adaptif,
penguatan kapasitas penegak hukum melalui pelatihan teknologi, serta edukasi
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan bahaya judi online. Rekomendasi
strategis yang diajukan mencakup pengembangan kerangka hukum yang berbasis digital,
kolaborasi antar lembaga, dan kampanye edukasi publik. Studi ini memberikan
kontribusi penting dalam memahami kompleksitas dampak hukum dan sosial dari judi
online serta langkah-langkah konkret untuk mengatasinya.

Kata Kunci: Judi Online; Penegakan Hukum; Dampak Sosial.

Abstract: The rise of online gambling in Indonesia has created complex legal and social impacts,
including legal violations, financial losses, and the degradation of moral values in society. This
article aims to analyze the challenges in law enforcement against online gambling practices and their
impact on social stability. The study employs a qualitative approach using literature review,
interviews, and secondary data analysis involving related legal regulations, legal cases, and social
perspectives from various community groups. The findings reveal that the main obstacles to law
enforcement include limited technological capabilities of law enforcement agencies, low digital
literacy among the public, and weak inter-agency coordination. The social impacts of online
gambling include increased crime rates, financial dependency, and conflicts within families and
communities. On the other hand, existing legal regulations have not effectively addressed this
phenomenon due to the lack of responsive legal reforms aligned with technological advancements.
The study concludes that adaptive legal reform, strengthening the technological capacities of law
enforcement through specialized training, and public education to raise awareness of the dangers of
online gambling are essential. Strategic recommendations include developing a digital-based legal
Sframework, enhancing inter-agency collaboration, and conducting public education campaigns.
This study provides significant contributions to understanding the complexity of the legal and social
impacts of online gambling and proposing concrete measures to address these challenges.
Keywords: Online Gambling; Law Enforcement; Social Impacts.

PENDAHULUAN

Penelitian ini menjadi urgen karena tingginya

Perkembangan teknologi digital yang
pesat telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam dunia perjudian. Munculnya judi
online telah menciptakan tantangan baru bagi
penegakan hukum di Indonesia. Fenomena ini
tidak hanya menimbulkan dampak hukum
yang kompleks, tetapi juga dampak sosial yang
luas dan perlu mendapat perhatian serius.

angka pertumbuhan judi online di Indonesia
yang berpotensi merusak  sendi-sendi
kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Blora (2024), pada tahun 2023,
terdapat 3.295.310 orang yang terlibat dalam
judi online dengan total 168 juta transaksi, dan
akumulasi perputaran dana mencapai Rp327
triliun. Angka ini menunjukkan prevalensi
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judi online yang sangat tinggi di Indonesia,
yang dapat berdampak negatif pada stabilitas
sosial dan ekonomi.

Selain itu, Pusat Pelaporan dan Analisis
Transaksi Keuangan (PPATK, 2024)
melaporkan bahwa pada tahun yang sama,
terdapat 4.000.000 orang yang terlibat dalam
judi online di Indonesia, dengan 2% di
antaranya berusia di bawah 10 tahun. Data ini
menunjukkan bahwa judi online tidak hanya
melibatkan kalangan dewasa, tetapijuga anak-
anak, yang rentan terhadap dampak negatif
seperti kecanduan dan perilaku kriminal.
Dampak sosial dari judi online sangat
signifikan. Generasi Z, yang diperkirakan
akan menjadi mayoritas penduduk Indonesia
pada tahun 2045, dihadapkan pada tantangan
besar akibat meningkatnya kasus judi online di
kalangan mereka (Indonesia.go.id, 2024).
Kecanduan judi dapat mengganggu proses
pendidikan, kesehatan mental, dan
kesejahteraan sosial generasi muda, yang pada
gilirannya dapat memengaruhi kualitas
sumber daya manusia di masa depan.

Dari segi hukum, penegakan terhadap
judi online menghadapi berbagai tantangan.
Meskipun  pemerintah  telah  berupaya
memblokir situs-situs judi online, banyak di
antaranya yang masih dapat diakses melalui
teknologi seperti VPN. Selain itu, transaksi
judi online sering kali melibatkan aliran dana
yang Dbesar dan lintas negara, yang
mempersulit upaya penegakan hukum
domestik. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan penelitian yang komprehensif
mengenai dampak hukum dan sosial dari judi
online di Indonesia. Penelitian in1 diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai tantangan yang dihadapi
dalam penegakan hukum terhadap judi online,
serta dampak sosial yang ditimbulkan,
sehingga dapat menjadi dasar bagi
pengembangan kebijakan yang lebih efektif
dalam menangani masalah ini.

Hasil penelitian terdahulu telah banyak
membahas tentang judi online, namun
sebagian besar masih fokus pada aspek-aspek
tertentu, seperti dampak adiksi (Mulyani &
Prabowo, 2022), atau aspek teknis kejahatan
siber (Wahyu & Nurbaiti, 2021). Penelitian in1
menawarkan sebuah perspektif yang lebih
komprehensif dengan menganalisis secara
bersamaan dampak hukum dan sosial judi
online di Indonesia, serta mengungkap
tantangan yang dihadapi dalam penegakan
hukum. Kebaruan penelitian ini terletak pada
analisis integratif dampak hukum dan sosial
yang dihubungkan dengan tantangan
penegakan hukum di Indonesia, yang belum
banyak dikaji secara mendalam (Yuliana &
Hidayat, 2020). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menganalisis
peraturan  perundang-undangan, putusan
pengadilan, dan laporan media untuk
mendapatkan gambaran yang lengkap tentang
fenomena ini.

Judi online telah menjadi permasalahan
sosial yang semakin mengkhawatirkan di
Indonesia. Kemudahan akses dan anonimitas
yang ditawarkan oleh platform online telah
menyebabkan peningkatan jumlah pemain
judi online, termasuk di kalangan anak muda
(BPS, 2023). Fenomena ini menimbulkan
berbagai dampak negatif, baik dari segi hukum
maupun sosial. Dari segi hukum, judi online
merupakan tindak pidana yang diatur dalam
peraturan perundang-undangan, terutama
dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974
tentang Penertiban Perjudian (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
1974, 1974). Namun, penegakan hukum
terhadap judi online masith menghadapi
berbagai  tantangan, seperti  sulitnya
menelusuri lokasi server judi online (Raharjo
& Fitriani, 2023), serta kurangnya keahlian
aparat penegak hukum dalam menangani
kasus-kasus siber (Yuliana & Hidayat, 2020).

Dampak sosial judi online juga sangat
luas dan beragam. Adiksi judi online dapat
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menyebabkan masalah keuangan, kehancuran
rumah tangga, dan masalah kesehatan mental
(Nugroho & Kurniawan, 2021). Selain itu, judi
online juga dapat memicu tindakan kriminal
lainnya, seperti pencurian dan penipuan
(Susanto & Darmawan, 2022). Pentingnya
penelitian ini adalah untuk memahami lebih
dalam tentang dampak hukum dan sosial judi
online di Indonesia, serta  untuk
mengembangkan strategi yang efektif dalam
menangani permasalahan ini.

Perkembangan judi online di Indonesia
juga dipicu oleh faktor-faktor lain seperti
lemahnya pengawasan terhadap situs judi
online (Kusnadi, 2020), kurangnya literasi
digital di masyarakat (Hartono & Sulistyo,
2021), dan iklan judi online yang mudah
diakses melalui berbagai platform (Widiastuti,
2021). Hal ini memperkuat urgensi penelitian
untuk mengkaji berbagai aspek yang saling
berkaitan ini. Penelitian ini akan memberikan
kontribusi  penting dalam  memahami
kompleksitas masalah judi online dan
memberikan rekomendasi yang konkret bagi
pemerintah dan lembaga penegak hukum.

Analisis hukum akan meliputi kajian
terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia mengenai perjudian,

khususnya Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 1974 tentang
Penertiban  Perjudian  (Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1974,
1974), serta putusan pengadilan yang relevan
(Setyawan & Santosa, 2020). Sementara itu,
analisis sosial akan meliputi kajian terhadap
dampak judi online terhadap individu,
keluarga, dan masyarakat secara luas
(Nugroho & Kurniawan, 2021; Susanto &
Darmawan, 2022).

Tantangan dalam penegakan hukum
terhadap judi online sangat kompleks dan
meliputi berbagai aspek, mulai dari aspek
teknis (misalnya, menelusuri lokasi server judi
online) (Raharjo & Fitriani, 2023), aspek
hukum (misalnya, ketidakjelasan aturan

hukum) (Pratama & Yuliani, 2022), hingga
aspek sosial (misalnya, kurangnya kesadaran
masyarakat) (Hartono & Sulistyo, 2021).
Penelitian ini akan menganalisis secara
mendalam tantangan-tantangan tersebut dan
menawarkan rekomendasi yang konkret untuk
meningkatkan efektivitas penegakan hukum.

Penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan
kebijakan dan strategi yang lebih efektif dalam
pencegahan dan penanggulangan judi online
di Indonesia. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik bagi masyarakat tentang
bahaya judi online dan pentingnya peran serta
masyarakat dalam mencegahnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk menganalisis dampak hukum
dan sosial dari judi online di Indonesia serta
tantangan yang dihadapi dalam penegakan
hukum terkait fenomena ini. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan untuk
mengungkapkan dan memahami secara
mendalam realitas sosial yang terjadi di
masyarakat, serta memberikan wawasan yang
lebih komprehensif terhadap isu-isu hukum
yang kompleks (Creswell, 2014). Penelitian ini
tidak hanya berfokus pada aspek hukum yang
diatur dalam perundang-undangan, tetapi juga
menelaah dampak sosial yang lebih luas, yang
mencakup aspek adiksi, perubahan struktur
keluarga, dan  dampaknya  terhadap
masyarakat secara keseluruhan (Nugroho &
Kurniawan, 2021; Susanto & Darmawan,
2022).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui  beberapa teknik, yaitu studi
dokumentasi, wawancara, dan analisis 1isi
media massa. Studi dokumentasi dilakukan
dengan meninjau peraturan perundang-
undangan yang relevan, terutama Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang
Penertiban Perjudian, serta putusan-putusan
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pengadilan yang dapat memberikan gambaran
tentang penerapan hukum terhadap judi
online di Indonesia (Setyawan & Santosa,
2020). Selain itu, penelitian ini juga
menganalisis laporan-laporan media yang
terkait dengan perkembangan judi online dan
dampaknya terhadap masyarakat. Hal 1ni
bertujuan untuk memperoleh data empiris
yang memperkaya pemahaman tentang
dinamika sosial yang timbul akibat judi online.

Wawancara dilakukan dengan
narasumber yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman dalam penegakan hukum,
termasuk aparat penegak hukum, pakar
hukum siber, serta pihak yang terlibat dalam
kegiatan pencegahan judi online, seperti
lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang
berfokus pada masalah sosial. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam
pandangan dan pengalaman praktis terkait
tantangan yang dihadapi dalam penegakan
hukum judi online, serta bagaimana dampak
sosial dari fenomena ini dapat ditangani secara
lebih efektif.

Analisis data dilakukan dengan teknik
analisis isi dan analisis hukum. Analisis is1
digunakan untuk menelaah informasi yang
diperoleh dari media massa dan dokumen-
dokumen lain yang relevan, dengan tujuan
untuk menemukan pola-pola sosial dan
hukum yang berkaitan dengan judi online
(Krippendorff, 2018). Sementara itu, analisis
hukum dilakukan dengan mengkaji peraturan
perundang-undangan yang ada, serta putusan
pengadilan terkait judi online, untuk
mengidentifikasi apakah hukum yang berlaku
sudah memadai dalam menangani
permasalahan 1ni, serta tantangan yang ada
dalam penerapannya (Yuliana & Hidayat,
2020).

Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih holistik
tentang dampak hukum dan sosial dari judi
online, serta menyarankan strategi yang lebih

efektif dalam penegakan hukum untuk
mengatasi fenomena  yang  semakin
berkembang in1 di Indonesia.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa judi
online di Indonesia berkembang dengan pesat
dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2023),
terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah
situs judi online yang dapat diakses oleh
masyarakat Indonesia. Situs-situs tersebut
sebagian besar tidak terdaftar secara resmi dan
beroperasi tanpa izin dari pemerintah
Indonesia. Kemudahan akses melalui
perangkat digital dan anonimitas yang
ditawarkan oleh platform online membuat
perjudian  ini  semakin  sulit  untuk
dikendalikan.  Fenomena ini  menjadi
permasalahan sosial yang memerlukan
perhatian lebih dari pemerintah dan aparat
penegak hukum (Putra, 2023).

Dari  segi hukum, meskipun ada
beberapa peraturan yang mengatur perjudian,
seperti Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974
tentang Pengendalian Perjudian dan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE),
penegakan hukum terhadap judi online masih
terhambat oleh berbagai faktor. Salah satu
kendala utama adalah sulitnya menelusuri
lokasi server yang digunakan oleh pelaku judi
online. Hal ini disebabkan oleh penggunaan
server yang berada di luar negeri dan sering
berpindah tempat untuk menghindari deteksi
oleh aparat penegak hukum. Keberadaan situs
judi online di luar yurisdiksi Indonesia
menambah  kompleksitas dalam upaya
penindakan (Teguh & Rizky, 2023).

Selain  itu, faktor lainnya yang
mempengaruhi penegakan hukum adalah
kurangnya keahlian dan sumber daya yang
dimiliki oleh aparat penegak hukum dalam
menangani kasus-kasus terkait kejahatan
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dunia maya. Aparat penegak hukum sering
kali kekurangan keterampilan teknis untuk
memerangi kejahatan siber yang melibatkan
judi online. Padahal, judi online bukan hanya
melibatkan peraturan yang harus ditegakkan,
tetapi juga memerlukan pemahaman teknologi
yang mendalam untuk mengidentifikasi dan
melacak pelaku serta situs yang terlibat
(Prasetyo, 2023).

Penelitian ini juga menemukan dampak
sosial yang sangat luas dari judi online, baik
untuk individu, keluarga, maupun
masyarakat. Salah satu dampak yang paling
mencolok adalah adiksi judi yang semakin
meresahkan. Banyak individu yang terjerat
dalam lingkaran adiksi judi online, yang pada
akhirnya mempengaruhi kualitas hidup
mereka. Masalah keuangan, keretakan
hubungan keluarga, serta gangguan kesehatan
mental menjadi dampak utama yang
dirasakan. Dampak sosial perjudian dapat
menimbulkan kerugian ekonomi yang besar,
baik untuk individu maupun keluarga, yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan
angka perceraian dan masalah kesehatan
mental (Budianto & Setiawan, 2022).

Selain adiksi, penelitian ini juga
mencatat bahwa judi online dapat memicu
tindakan kriminal lainnya, seperti pencurian
dan penipuan. Beberapa narasumber dalam
penelitian ini mengungkapkan bahwa mereka
terpaksa terlibat dalam kegiatan ilegal untuk
membayar hutang akibat kecanduan judi
online. Hal 1ini menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara kecanduan judi
online dan meningkatnya angka kriminalitas
di kalangan pemain judi (Saputra, 2021).

Lebih  lanjut, tantangan  dalam
penegakan hukum terhadap judi online di
Indonesia juga berkaitan dengan pengawasan
yang kurang efektif terhadap situs-situs judi.
Meskipun terdapat beberapa upaya oleh
pemerintah dan lembaga terkait untuk
memblokir situs judi online, tindakan tersebut
tidak selalu efektif. Banyak situs judi online

yang terus muncul dengan nama domain baru
setelah diblokir. Hal ini menunjukkan bahwa
mekanisme pengawasan yang ada belum
sepenuhnya  efektif dalam  menangani
permasalahan judi online secara menyeluruh
(Hendrik & Pramudya, 2020).

Di sisi lain, ada juga faktor yang
mempengaruhi penyebaran judi online, yaitu
lemahnya literasi digital di kalangan
masyarakat. Masyarakat yang kurang
memahami bahaya dan risiko dari perjudian
online sering kali tidak menyadari dampak
negatif yang ditimbulkan. Literasi digital yang
rendah menjadi salah satu faktor yang
memperburuk situasi ini, karena banyak
individu yang tidak dapat mengenali situs atau
aplikasi yang berpotensi membawa mereka ke
dalam praktik judi online (Putra, 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa dampak hukum dan
sosial dari judi online di Indonesia sangat
signifikan dan memerlukan pendekatan yang

lebih komprehensif dalam
penanggulangannya. Oleh karena itu, penting
untuk  memperkuat  koordinasi  antara

pemerintah, lembaga penegak hukum, dan
masyarakat dalam mengatasi masalah ini.
Hasil penelitian ini juga memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan kesadaran
publik  tentang bahaya judi online,
memperkuat penegakan hukum yang lebih
efektif, serta mengembangkan kebijakan yang
lebih responsif terhadap perkembangan
teknologi dan perubahan sosial yang terjadi.

Diskusi

Perkembangan teknologi digital yang
pesat telah membawa dampak yang signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam dunia perjudian. Kemudahan akses
internet dan beragamnya pilihan permainan
judi online membuat aktivitas ini semakin
populer di kalangan masyarakat, terutama
generasi muda. Namun, di balik kesenangan
sesaat yang ditawarkan, judi online
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menyimpan bahaya laten yang mengancam
kesehatan mental, finansial, dan sosial
individu. Data terbaru menunjukkan bahwa
jumlah kasus kecanduan judi online di
Indonesia terus meningkat secara signifikan.
Fenomena ini menjadi perhatian serius karena
dampaknya yang luas, tidak hanya pada
individu, tetapi juga pada keluarga dan
masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya yang komprehensif untuk mengatasi
masalah judi online dan melindungi
masyarakat dari dampak negatifnya.

Masalah judi online di Indonesia
memang semakin kompleks, karena tidak
hanya menyangkut aspek hukum, tetapi juga
dampak sosial yang luas. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa kecanduan judi online
dapat menyebabkan gangguan psikologis
serius, seperti depresi, kecemasan, dan
gangguan tidur, yang dapat memperburuk
kualitas hidup individu (King, Delfabbro, &
Griffiths, 2016). Kecanduan ini juga dikaitkan
dengan perubahan neurobiologis pada otak
yang berhubungan dengan sistem
penghargaan, yang memperkuat perilaku
berjudi (Potenza, 2008). Penelitian yang
dilakukan oleh Dowling dan Blaszczynski
(2015) juga mengonfirmasi bahwa dampak
psikologis dari perjudian online pada individu
yang terlibat dalam aktivitas ini jauh lebih
buruk dibandingkan dengan bentuk perjudian

lainnya.
Salah  satu faktor wutama yang
memperburuk masalah 1ni adalah

perkembangan teknologi yang semakin pesat,
yang memungkinkan akses mudah terhadap
perjudian online. Kuo dan Tsai (2012)
menyebutkan bahwa desain aplikasi judi yang
menarik dan kemudahan transaksi melalui
dompet digital telah meningkatkan
ketergantungan pada perjudian, terutama di
kalangan kalangan muda. Desain permainan
yang menggugah rasa penasaran dan
menawarkan keuntungan instan semakin
meningkatkan popularitas judi online (Wood

& Griffiths, 2001). Selain itu, iklan yang masif
dan promosi yang agresif melalui berbagai
media, termasuk media sosial, juga berperan
penting dalam menarik minat masyarakat
untuk mencoba judi online.

Dampak sosial dari judi online juga
sangat luas. Individu yang kecanduan judi
online cenderung mengisolasi diri dari
lingkungan sosial, mengabaikan tanggung
jawab keluarga dan pekerjaan, serta dapat
terlibat dalam tindakan kriminal untuk
mendapatkan uang untuk berjudi. Penelitian
menunjukkan bahwa masalah keuangan yang
ditimbulkan oleh judi online dapat
menyebabkan konflik dalam keluarga,
perceraian, dan bahkan tindakan bunuh diri.
(Blaszczynski & Nower, 2002)

Selain dampak psikologis dan sosial, judi
online juga memiliki dampak ekonomi yang
signifikan. Kehilangan uang dalam jumlah
besar akibat judi online dapat menyebabkan
kemiskinan, meningkatkan angka
kriminalitas, @ dan  membebani sistem
kesejahteraan sosial. Bagi negara, judi online
juga dapat menyebabkan kerugian pendapatan
negara akibat hilangnya potensi pajak dan
meningkatnya biaya sosial untuk mengatasi
masalah yang ditimbulkan oleh judi online.

Upaya pencegahan dan penanganan
masalah judi online memerlukan pendekatan
yang komprehensif. Pertama, perlu adanya
regulasi yang lebih ketat terhadap industri
perjudian online, termasuk pembatasan akses
bagi anak-anak dan remaja. Kedua, perlu
ditingkatkan kesadaran masyarakat tentang
bahaya judi online melalui kampanye edukasi
yang masif. Ketiga, perlu disediakan layanan
konseling dan rehabilitasi bagi individu yang
mengalami masalah kecanduan judi online.

Berdasarkan temuan penelitian,
rekomendasi kebijakan untuk mengatasi
masalah judi online di Indonesia mencakup
beberapa langkah penting. Pertama, perlu
dilakukan reformasi regulasi yang lebih
komprehensif dan menyesuaikan dengan
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perkembangan teknologi untuk menutup celah
hukum. Kedua, peningkatan kapasitas
penegak hukum dalam mendeteksi dan
menindak  pelaku judi online perlu
diutamakan. Ketiga, pengembangan program
pencegahan yang efektif, terutama untuk
kelompok rentan seperti remaja dan anak-
anak, melalui kampanye edukasi dan
penyuluhan. Keempat, sistem rehabilitasi
yang berbasis terapi kognitif-perilaku harus
diperkuat untuk membantu pecandu judi
online. Terakhir, kolaborasi multisektor antara
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta
sangat penting untuk menangani masalah ini
secara terintegrasi.

Penelitian lebih lanjut juga diperlukan
untuk memahami secara mendalam faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku judi
online dan mengembangkan intervensi yang
lebih efektif. Misalnya, penelitian dapat
difokuskan pada peran media sosial dalam
mempromosikan judi online, pengaruh
budaya pada perilaku berjudi, dan efektivitas
berbagai jenis terapi untuk mengatasi
kecanduan judi online.

Dalam kesimpulan, masalah judi online
merupakan tantangan kompleks yang
membutuhkan perhatian serius dari berbagai
pihak. Dampak negatif judi online tidak hanya
dirasakan oleh individu, tetapi juga oleh
keluarga, masyarakat, dan negara secara
keseluruhan. Dengan upaya yang
terkoordinasi dan berkelanjutan, diharapkan
masalah judi online dapat diatasi dan dampak
negatifnya dapat diminimalisir.

KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, judi online di
Indonesia merupakan permasalahan kompleks
yang tidak hanya berdampak pada aspek
hukum, tetapi juga sosial dan psikologis.
Meskipun peraturan terkait judi online sudah
ada, tantangan besar dalam penegakan
hukum, seperti keterbatasan sumber daya dan
teknologi, masih menjadi kendala. Oleh

karena itu, pendekatan yang lebih holistik
diperlukan, mulai dari reformasi regulasi,
peningkatan kapasitas penegak hukum, hingga
pengembangan program pencegahan dan
rehabilitasi yang efektif. Kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta
akan menjadi kunci utama dalam mengatasi
masalah ini secara bersama-sama. Dengan
langkah-langkah yang tepat, diharapkan dapat
mengurangi dampak negatif judi online dan
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan
sehat bagi masyarakat Indonesia.
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